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mendukung pembelajaran tersebut adalah media audio visual. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan media audio-visual
dalam meningkatkan pemahaman praktik ibadah anak usia dini.

Kata Kunci: Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
Media Audio-Visual: pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Praktik Ibadah; Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru kelas, serta anak usia
Anak Usia Dini: dini yang mengikuti pembelajaran praktik ibadah. Hasil penelitian
Pembelajaran Agama. menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual berupa video

pembelajaran praktik wudhu, tata cara shalat, dan doa-doa harian
mampu meningkatkan fokus, antusiasme, serta keterlibatan anak dalam
proses pembelajaran. Anak lebih mudah memahami urutan gerakan dan
bacaan ibadah serta lebih percaya diri dalam mempraktikkannya setelah
memperoleh contoh visual dan audio secara bersamaan. Meskipun
terdapat kendala teknis, seperti keterbatasan fasilitas dan potensi
distraksi anak, strategi pendampingan dan pengelolaan pembelajaran
yang tepat mampu mengoptimalkan pemanfaatan media audio-visual.
Temuan ini menegaskan bahwa media audio-visual merupakan media
pembelajaran yang efektif dan relevan untuk meningkatkan pemahaman
praktik ibadah anak usia dini.
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Pendidikan agama pada anak usia dini merupakan bagian fundamental dalam proses
pembentukan karakter, moral, dan spiritual anak. Pada tahap usia dini, anak berada dalam masa emas
perkembangan (golden age), di mana kemampuan meniru, menyerap informasi, dan membangun
kebiasaan berkembang sangat pesat. Oleh karena itu, pembelajaran agama pada jenjang pendidikan
anak usia dini tidak hanya diarahkan pada pengenalan konsep keimanan secara kognitif, tetapi juga
pada pemahaman dan pembiasaan praktik ibadah sebagai wujud konkret dari nilai-nilai religius.
Praktik ibadah seperti wudhu, shalat, dan doa-doa harian menjadi sarana penting untuk menanamkan
nilai ketaatan, kedisiplinan, dan pengendalian diri sejak dini.

Namun demikian, pembelajaran praktik ibadah pada anak usia dini memiliki tantangan
tersendiri. Anak usia dini belum mampu memahami konsep abstrak secara mendalam dan memiliki
rentang perhatian yang relatif pendek. Pembelajaran yang bersifat verbal dan monoton sering kali
kurang efektif dalam membantu anak memahami urutan, gerakan, dan bacaan ibadah. Kondisi ini
menuntut pendidik untuk merancang pembelajaran yang konkret, menarik, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak. Media pembelajaran menjadi salah satu komponen penting dalam
menjembatani kebutuhan tersebut.

Media audio-visual memiliki potensi besar dalam pembelajaran anak usia dini karena mampu
menghadirkan informasi melalui kombinasi suara, gambar, warna, dan gerak. Pembelajaran yang
melibatkan lebih dari satu indera diyakini dapat meningkatkan perhatian, pemahaman, dan daya
ingat anak. Dalam konteks pembelajaran praktik ibadah, media audio-visual memungkinkan anak
untuk melihat secara langsung contoh gerakan ibadah sekaligus mendengar bacaan yang
menyertainya, sehingga proses imitasi dapat berlangsung secara lebih optimal. Media ini juga dapat
menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi anak untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran.

Secara teoretis, pemanfaatan media audio-visual dalam pembelajaran praktik ibadah dapat
dijelaskan melalui beberapa pendekatan. Teori belajar sosial Bandura menekankan bahwa anak
belajar melalui observasi dan peniruan terhadap model. Lebih lanjut, teori Belajar Sosial Bandura
menekankan bahwa individu tidak hanya belajar dari pengalaman langsung, tetapi juga melalui
observasi terhadap tindakan orang lain dan konsekuensi yang muncul dari tindakan tersebut. Dengan
demikian, media audio-visual bisa berfungsi sebagai model yang kuat. Misalnya, dalam pembelajaran
agama, video yang mendemonstrasikan pelaksanaan ibadah seperti sholat dapat memberikan contoh
konkret yang dapat ditiru oleh anak-anak (Wati, 2022; Rishan et al., 2024). Penggunaan media ini
membantu dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menarik, yang akan
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Selain itu, teori pembelajaran multisensori menyatakan bahwa semakin banyak indera yang
terlibat dalam proses belajar, semakin besar peluang anak untuk memahami dan mengingat materi
pembelajaran. Penelitian oleh Covaci et al. (2018) menunjukkan bahwa pencampuran pengalaman
multisensorial, bisa meningkatkan perhatian dan ingatan pada anak-anak, serta kinerja kognitif dan
motorik. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa teknik multisensori dalam
pendidikan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih komprehensif, yang mengajak banyak
jalur sensorik dan meningkatkan pemahaman tentang konsep yang kompleks. Ada juga bukti bahwa
pembelajaran yang melibatkan multisensori dapat mendukung proses belajar di kalangan anak-anak,
seperti yang dibahas oleh Suryaratri et al. (2019) yang memperlihatkan pengaruh positif metode ini
dalam melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar.
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Teori perkembangan kognitif Piaget juga menjelaskan bahwa anak usia dini berada pada tahap
praoperasional, di mana pembelajaran harus didukung oleh stimulus konkret dan representasi visual
agar mudah dipahami. Sejalan dengan penjelasan Piaget yang mengemukakan bahwa anak usia dini
berada pada tahap praoperasional, di mana mereka cenderung berpikir secara intuitif dan
mengandalkan benda konkret. Penelitian oleh Velten (2021) menggarisbawahi pentingnya
pengalaman konkret dalam membangun kepercayaan diri anak dan efektivitas proses pembelajaran
mereka, terutama saat mereka bertransisi ke pendidikan formal. Dalam konteks ini, Piaget mendorong
bahwa pembelajaran harus dilakukan melalui pengalaman nyata yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari anak.

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas media audio-visual dalam
pembelajaran anak usia dini. Penelitian oleh Syofyan et al. menunjukkan bahwa penggunaan video
animasi mampu meningkatkan daya tarik siswa dalam belajar, memperkuat motivasi, serta
memperbaiki pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan (Syofyan et al., 2021). Selain itu,
penelitian oleh Risky mendapati bahwa video pembelajaran dapat memberikan dorongan motivasi
dan meningkatkan kemampuan penerimaan materi siswa (Risky, 2019). Hasil serupa juga ditemukan
oleh Vadia et al., yang menunjukkan bahwa media video memberikan motivasi yang tinggi dan
meningkatkan cara siswa memahami materi (Vadia et al., 2023). Penelitian oleh Takwin et al.
menekankan bahwa media pembelajaran berbasis video memiliki kemampuan untuk menarik
perhatian peserta didik, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar mereka
(Takwin et al., 2024).

Dengan video, siswa dapat melihat dan memahami langkah-langkah praktis yang diperlukan
dalam menjalankan prosedur tertentu, sehingga mengurangi ketidakpastian yang sering kali dihadapi
dalam pembelajaran tatap muka. Penelitian oleh Hamid et al. dan Suminarsih juga menunjukkan
keberhasilan video sebagai media pembelajaran dalam memperbaiki pemahaman siswa,
memperlihatkan hasil yang signifikan dalam hal keterampilan problem solving dan pemahaman
konsep (Hamid et al., 2025; Suminarsih, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa konten video yang sesuai
dengan konteks siswa dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka.

Penelitian lain menemukan bahwa media audio-visual membantu anak memahami konsep
secara lebih cepat dibandingkan metode ceramah atau demonstrasi verbal semata. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual dapat membantu anak-anak memahami konsep
lebih cepat dibandingkan dengan metode tradisional seperti ceramah atau demonstrasi verbal semata
(Sidiq et al., 2025). Media visual seperti gambar, video, dan animasi dalam proses pembelajaran tidak
hanya meningkatkan motivasi belajar tetapi juga mempermudah anak mengenali gerakan dan bacaan
ibadah (Febriati et al., 2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sidiq et al. (Sidiq et al.,
2025), penggunaan media visual terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman nilai agama anak-
anak. Penelitian tersebut melibatkan observasi dan wawancara yang menunjukkan bahwa anak-anak
cenderung lebih mudah menangkap konsep-konsep agama ketika diajarkan menggunakan gambar
dan poster, dibandingkan dengan metode verbal saja. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian lain yang
menekankan bahwa media audiovisual dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan peserta didik
(Firnando & Kristiani, 2023).

Penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran juga menghadirkan keuntungan dalam
hal analisis konsep. Mavilidi et al. (2017) menemukan bahwa integrasi aktivitas fisik dengan
pembelajaran menggunakan media menarik bisa meningkatkan hasil belajar dan kepuasan siswa. Di
dalam konteks pembelajaran agama, hal ini relevan karena pengajaran yang mencakup gerakan
ibadah dan penggunaan media visual dapat membantu anak-anak memahami praktis dan teoritis nilai
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ibadah tersebut dengan lebih mendalam. Selain itu, dengan menggabungkan elemen multimedia,
seperti animasi atau video, pembelajaran menjadi lebih menarik (Febriati et al., 2022).

Penelitian ini berangkat dari studi awal yang dilakukan di TA Umar bin Khattab Mangunegara.
Berdasarkan hasil observasi awal dan dokumentasi mini riset, guru telah memanfaatkan media audio-
visual berupa video pembelajaran untuk mengajarkan praktik ibadah kepada anak usia dini. Video
yang digunakan meliputi gerakan wudhu, tata cara shalat, doa-doa harian, serta animasi islami yang
disesuaikan dengan usia anak. Studi awal menunjukkan bahwa anak tampak lebih antusias dan fokus
ketika pembelajaran praktik ibadah menggunakan media video dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Anak juga terlihat lebih cepat menirukan gerakan dan lebih percaya diri dalam
mempraktikkan ibadah setelah melihat contoh melalui media audio-visual.

Hasil wawancara awal dengan guru mengindikasikan bahwa media audio-visual membantu
guru dalam menjelaskan materi ibadah yang bersifat prosedural dan berurutan. Guru merasa lebih
mudah memberikan contoh yang konsisten kepada anak melalui video, sehingga anak tidak hanya
bergantung pada satu model gerakan dari guru. Meskipun demikian, guru juga mengungkapkan
adanya beberapa kendala, seperti keterbatasan fasilitas media dan perlunya pendampingan intensif
agar anak tidak hanya fokus pada tontonan, tetapi juga memahami dan mempraktikkan ibadah
dengan benar. Temuan awal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media audio-visual memiliki
potensi besar, tetapi juga memerlukan pengelolaan yang tepat agar tujuan pembelajaran tercapai.

Berdasarkan paparan teori, penelitian terdahulu, dan studi awal tersebut, dapat diidentifikasi
adanya celah penelitian (research gap). Pertama, masih terbatas penelitian yang mengkaji
pemanfaatan media audio-visual dalam pembelajaran praktik ibadah anak usia dini secara mendalam
dan kontekstual melalui pendekatan kualitatif. Kedua, belum banyak kajian yang memfokuskan pada
proses peningkatan pemahaman praktik ibadah anak, bukan hanya pada capaian hasil belajar. Ketiga,
penelitian yang mengintegrasikan perspektif teori belajar sosial, multisensori, dan perkembangan
kognitif anak usia dini dalam menganalisis penggunaan media audio-visual pada pembelajaran agama
masih relatif jarang.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada beberapa aspek.
Pertama, penelitian ini menempatkan media audio-visual sebagai strategi pedagogis yang dianalisis
secara empiris dalam pembelajaran praktik ibadah anak usia dini, bukan sekadar sebagai alat bantu
pembelajaran. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menggambarkan secara rinci bagaimana media audio-visual dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran serta bagaimana media tersebut berkontribusi terhadap pemahaman praktik ibadah
anak. Ketiga, penelitian ini memberikan kontribusi empiris dari konteks lembaga PAUD Islam,
khususnya TA Umar bin Khattab Mangunegara, yang memperkaya kajian pembelajaran agama dan
moral anak usia dini di Indonesia.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis.
Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian tentang pembelajaran praktik ibadah anak usia dini
melalui pemanfaatan media audio-visual dengan pendekatan yang holistik dan kontekstual. Secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendidik PAUD dalam merancang
pembelajaran praktik ibadah yang lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini melalui penggunaan media audio-visual yang tepat dan terarah.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai penggunaan media audio-visual dalam meningkatkan pemahaman
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praktik ibadah anak usia dini. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada proses
pembelajaran dan pengalaman belajar anak dalam konteks pendidikan agama di Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD).

Penelitian dilaksanakan di TA Umar bin Khattab Mangunegara, Kecamatan Morebet,
Kabupaten Purbalingga. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru kelas B sebagai informan
utama, serta anak usia dini sebagai objek pengamatan dalam pembelajaran praktik ibadah.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik dan sumber untuk memperoleh hasil penelitian yang
kredibel.

Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan Pembelajaran Praktik Ibadah Menggunakan Media Audio-Visual

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran praktik ibadah di TA Umar bin Khattab
Mangunegara dilaksanakan secara terencana dengan memanfaatkan media audio-visual sebagai
media utama pendukung pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi lapangan, guru menggunakan
berbagai jenis media audio-visual berupa video pembelajaran yang menampilkan tata cara wudhu,
gerakan dan bacaan shalat, doa-doa harian, serta animasi islami yang disesuaikan dengan
karakteristik anak usia dini. Media tersebut diputar menggunakan perangkat LCD proyektor yang
tersedia di sekolah dan digunakan secara bergantian pada kelas B1 dan B2.

Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan kegiatan apersepsi, di mana guru mengondisikan
anak untuk duduk dengan rapi dan menjelaskan secara singkat materi ibadah yang akan dipelajari.
Guru kemudian memutar video pembelajaran dan meminta anak untuk memperhatikan tayangan
dengan saksama. Berdasarkan hasil observasi, anak menunjukkan minat yang tinggi ketika video
diputar. Anak tampak fokus memperhatikan layar, mengikuti gerakan yang ditampilkan, dan sesekali
menirukan bacaan yang terdengar dari video. Hal ini menunjukkan bahwa media audio-visual
mampu menarik perhatian anak dan menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif.

Gambar 1. Pembelajaran Praktek Wudhu Menggunakan Video

Setelah video diputar, guru melanjutkan kegiatan dengan metode demonstrasi dan praktik
langsung. Anak diajak untuk mempraktikkan gerakan wudhu atau shalat secara bersama-sama
dengan bimbingan guru. Guru berperan aktif dalam memberikan contoh ulang, memperbaiki gerakan
anak secara halus, serta memberikan penguatan positif ketika anak mampu mengikuti gerakan dengan
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benar. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penggunaan video sangat membantu
dalam menjelaskan urutan gerakan ibadah, karena anak telah memiliki gambaran visual sebelum
melakukan praktik langsung.

Dalam pelaksanaan pembelajaran doa-doa harian, guru memanfaatkan video yang
menampilkan bacaan doa disertai ilustrasi gambar yang menarik. Anak diminta untuk mendengarkan
dan menirukan bacaan doa secara perlahan. Berdasarkan hasil observasi, anak terlihat lebih mudah
mengingat bacaan doa ketika disertai dengan visual dan audio yang jelas. Guru menyampaikan bahwa
dibandingkan dengan metode hafalan konvensional, penggunaan media audio-visual membuat anak
lebih cepat memahami dan mengingat doa-doa yang diajarkan.

Temuan ini menunjukkan bahwa media audio-visual berfungsi sebagai stimulus awal yang
efektif dalam pembelajaran praktik ibadah. Anak tidak hanya menerima penjelasan verbal dari guru,
tetapi juga memperoleh contoh konkret melalui tayangan video. Banyak penelitian yang
mengungkapkan pengaruh positif dari penggunaan video dalam pembelajaran. Penelitian oleh
Hidayati et al. menegaskan bahwa media video membantu siswa memahami materi dengan lebih
baik, menjadikannya alat yang efektif dalam konteks pendidikan (Hidayati et al., 2019). Media audio-
visual, seperti yang dijelaskan oleh Rofigoh et al., mampu menggabungkan elemen visual dan audio
yang dapat merangsang daya pikir siswa (Rofigoh et al., 2023). Hal ini sangat relevan dalam konteks
pembelajaran praktik ibadah, dimana visualisasi tindakan ibadah dapat mengembangkan pemahaman
siswa. Ditambah dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Othman et al. yang menunjukkan
bahwa program pembelajaran interaktif yang mengintegrasikan multimedia sangat efektif dalam
memperkuat pemahaman siswa terhadap ritual ibadah (Othman et al., 2025).

Melalui penggunaan video, siswa biasanya mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan konkret
tentang apa yang diajarkan. Seperti yang dinyatakan oleh Haiya dan Ardian, penggunaan media
audio-visual dapat membantu anak-anak untuk fokus dan mengaitkan informasi dengan lebih baik
(Haiya & Ardian, 2023). Ini menunjukkan bahwa pengalaman visual yang didapat dari video memiliki
dampak emosional dan kognitif yang positif terhadap siswa. Selain itu, Rosida dan Hafidz
mengkonfirmasi bahwa media audio-visual juga efektif dalam konteks pembelajaran sejarah budaya
Islam, meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan (Rosida & Hafidz, 2024). Pentingnya media
ini juga dikemukakan oleh Nabila et al., yang membuktikan bahwa media pembelajaran audio-visual
atau video dapat menarik minat siswa dan memberikan dampak positif terhadap pemahaman serta
hasil belajar (Nabila et al., 2024). Dengan demikian, penggunaan video dalam pembelajaran praktik
ibadah tidak hanya menetapkan basis pengetahuan, tetapi juga menciptakan interaksi yang lebih
dinamis antara guru dan siswa.

Selain itu, pelaksanaan pembelajaran praktik ibadah menggunakan media audio-visual juga
mencerminkan prinsip pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). Anak tidak hanya
melihat dan mendengar, tetapi juga melakukan praktik secara langsung setelah memperoleh stimulus
dari media. Proses ini memungkinkan anak membangun pemahaman melalui pengalaman nyata,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran praktik ibadah di TA Umar bin Khattab
Mangunegara menunjukkan bahwa media audio-visual telah dimanfaatkan secara optimal sebagai
bagian integral dari proses pembelajaran, bukan sekadar sebagai pelengkap.

Dampak Media Audio-Visual terhadap Pemahaman Praktik Ibadah Anak Usia Dini

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media audio-visual memberikan dampak
positif terhadap pemahaman praktik ibadah anak usia dini. Dampak tersebut terlihat pada
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peningkatan kemampuan anak dalam memahami urutan, gerakan, dan bacaan ibadah, serta
meningkatnya antusiasme dan partisipasi anak selama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, anak menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap urutan
praktik ibadah, khususnya pada kegiatan wudhu dan shalat. Anak mampu menyebutkan dan
mempraktikkan urutan gerakan wudhu dengan lebih tepat setelah melihat tayangan video. Demikian
pula dalam praktik shalat, anak lebih mudah mengikuti gerakan dari takbiratul ihram hingga salam
ketika sebelumnya telah melihat contoh visual yang jelas. Guru menyampaikan bahwa anak yang
sebelumnya sering tertukar urutan gerakan menunjukkan perbaikan setelah pembelajaran
menggunakan media audio-visual dilakukan secara berulang.

Pemahaman bacaan ibadah juga mengalami peningkatan. Berdasarkan wawancara dengan
guru, anak lebih cepat menghafal doa-doa harian ketika bacaan tersebut disertai dengan audio yang
jelas dan ilustrasi visual yang menarik. Anak tidak hanya menghafal secara mekanis, tetapi juga mulai
memahami konteks penggunaan doa, seperti doa sebelum makan, doa sebelum belajar, dan doa
sebelum tidur. Temuan ini menunjukkan bahwa media audio-visual membantu anak membangun
pemahaman yang lebih holistik terhadap praktik ibadah.

Selain aspek pemahaman, media audio-visual juga berdampak pada motivasi dan sikap anak
terhadap pembelajaran ibadah. Anak tampak lebih antusias dan bersemangat mengikuti pembelajaran
ketika media video digunakan. Berdasarkan hasil observasi, anak jarang menunjukkan tanda-tanda
bosan atau kehilangan fokus selama pembelajaran berlangsung. Hal ini berbeda dengan pembelajaran
konvensional yang hanya mengandalkan penjelasan verbal, di mana beberapa anak cenderung kurang
fokus. Penggunaan media audio-visual dalam pendidikan telah menunjukkan potensi signifikan
dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Bukti yang ada menunjukkan bahwa media
ini dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan cara yang lebih efektif dibandingkan
metode pengajaran tradisional. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa media audio-visual dalam
pendidikan dapat memperbaiki penerimaan siswa terhadap materi serta meningkatkan pengalaman
belajar mereka (Roslee & Sabri, 2023; Widodo et al., 2021).

Dalam konteks pembelajaran ibadah, menciptakan suasana yang nyaman dan aman bagi siswa
adalah penting. Media audio-visual dapat membantu menciptakan interaksi yang berarti antara
pengajar dan siswa, serta di antara siswa itu sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Wei menunjukkan
bahwa interaksi sosial dan penggunaan media dalam konteks religius dapat berkontribusi pada
pembentukan identitas positif, terutama di kalangan generasi muda (Wei, 2024). Tarchi et al.
mencatat bahwa siswa lebih cenderung menyerap informasi ketika materi disajikan dalam bentuk
video, bukan hanya teks, yang menunjukkan bahwa pengenalan audio-visual dapat memfasilitasi
pembelajaran yang lebih mendalam (Tarchi et al., 2021).

Pengintegrasian media audio-visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa
dan mengubah paradigma mereka terhadap pembelajaran menjadi lebih positif. Media ini tidak hanya
membantu dalam penyampaian informasi, tetapi juga memungkinkan siswa untuk merasakan
pengalaman belajar yang lebih mendalam dan menarik. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
yang menarik dapat secara signifikan meningkatkan perhatian dan konsentrasi siswa (Djannah et al.,
2020).

Kendala Pemanfaatan Media Awudio-Visual dan Strategi Guru dalam Mengoptimalkan
Pembelajaran

Meskipun pemanfaatan media audio-visual menunjukkan dampak positif, penelitian ini juga
menemukan beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
dan observasi lapangan, kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan fasilitas dan aspek teknis.
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Tidak semua ruang kelas memiliki perangkat LCD proyektor yang permanen, sehingga guru harus
bergantian dalam menggunakan fasilitas tersebut. Selain itu, kendala jaringan internet terkadang
menghambat pemutaran video daring, terutama ketika koneksi tidak stabil.

Kendala lain yang ditemukan adalah kecenderungan sebagian anak untuk terlalu fokus pada
tayangan animasi sehingga kurang memperhatikan tujuan pembelajaran. Anak terkadang lebih
tertarik pada gambar dan warna yang bergerak dibandingkan dengan substansi praktik ibadah yang
sedang dipelajari. Kondisi ini menuntut guru untuk memiliki keterampilan dalam mengelola kelas
dan mengarahkan perhatian anak agar tetap fokus pada tujuan pembelajaran.

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru menerapkan berbagai strategi pedagogis yang adaptif.
Salah satu strategi utama adalah pendampingan intensif selama pembelajaran berlangsung. Guru
tidak hanya memutar video, tetapi juga secara aktif memberikan penjelasan, mengajukan pertanyaan
sederhana, dan mengajak anak berinteraksi dengan tayangan yang ditampilkan. Guru sering
menghentikan video pada bagian tertentu untuk menekankan gerakan atau bacaan yang dianggap
penting, kemudian meminta anak untuk menirukannya secara langsung.

Guru juga mengombinasikan penggunaan media audio-visual dengan metode demonstrasi dan
praktik langsung. Setelah video diputar, guru segera mengajak anak untuk mempraktikkan ibadah
secara bersama-sama, sehingga perhatian anak tidak hanya tertuju pada layar, tetapi juga pada
aktivitas fisik yang dilakukan. Strategi ini terbukti efektif dalam menjaga fokus anak dan memastikan
bahwa media audio-visual benar-benar berfungsi sebagai sarana pembelajaran, bukan sekadar
hiburan.

Selain itu, guru memilih video pembelajaran yang sesuai dengan usia anak, baik dari segi durasi,
bahasa, maupun tampilan visual. Video dengan durasi yang terlalu panjang dihindari agar anak tidak
kehilangan fokus. Guru juga memastikan bahwa konten video menampilkan gerakan dan bacaan
ibadah yang sederhana dan mudah diikuti. Berdasarkan wawancara, guru menyatakan bahwa seleksi
media menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran menggunakan audio-visual.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pemanfaatan media audio-visual tidak
hanya ditentukan oleh ketersediaan media, tetapi juga oleh kompetensi guru dalam mengelola
pembelajaran. Pengembangan kompetensi pedagogi guru sangat penting. (Simatupang et al., 2023)
mencatat bahwa pengembangan media pembelajaran yang berkualitas oleh guru tidak hanya
meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan
menyenangkan bagi anak (Simatupang et al., 2023). Diperlukan pemahaman yang mendalam tentang
hambatan yang mungkin dihadapi, termasuk kurangnya pelatihan di antara guru dan terbatasnya
akses media di beberapa lingkungan (Rasiman et al., 2023). Ini menandakan bahwa pemanfaatan
media yang efektif harus disertai dengan strategi pengajaran yang baik untuk mencapai tujuan
pendidikan. Dengan adanya keterampilan ini, guru dapat mengatasi berbagai tantangan yang
mungkin timbul, seperti keterbatasan teknologi atau hambatan dalam pemahaman konsep abstrak
oleh anak.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
media audio-visual di TA Umar bin Khattab Mangunegara berperan penting dalam meningkatkan
pemahaman praktik ibadah anak usia dini. Media audio-visual membantu anak memahami materi
ibadah secara lebih konkret, meningkatkan motivasi dan partisipasi, serta mendukung proses imitasi
dan pembiasaan yang menjadi kunci pembelajaran anak usia dini. Meskipun terdapat kendala dalam
pelaksanaannya, strategi guru yang adaptif dan terarah mampu mengoptimalkan peran media audio-
visual sebagai media pembelajaran praktik ibadah yang efektif.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media
audio-visual memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman praktik ibadah anak
usia dini. Media audio-visual yang digunakan dalam pembelajaran praktik ibadah di TA Umar bin
Khattab Mangunegara mampu menghadirkan contoh ibadah yang konkret, menarik, dan mudah
dipahami oleh anak. Melalui kombinasi unsur visual dan audio, anak memperoleh gambaran yang
jelas mengenai urutan, gerakan, dan bacaan ibadah, sehingga proses imitasi dan pembiasaan dapat
berlangsung secara lebih optimal.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual
berdampak positif terhadap peningkatan fokus, antusiasme, dan keterlibatan anak dalam
pembelajaran. Anak lebih mudah memahami dan mempraktikkan gerakan wudhu dan shalat serta
mengingat doa-doa harian ketika pembelajaran didukung oleh tayangan video. Selain itu, media
audio-visual menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga pembelajaran praktik
ibadah tidak dirasakan sebagai aktivitas yang membebani, melainkan sebagai pengalaman belajar
yang bermakna.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam pemanfaatan
media audio-visual, seperti keterbatasan fasilitas dan potensi distraksi anak terhadap tampilan
animasi. Namun, kendala tersebut dapat diatasi melalui strategi pedagogis yang tepat, antara lain
pendampingan intensif, pemilihan media yang sesuai dengan karakteristik anak, serta pengintegrasian
media audio-visual dengan metode demonstrasi dan praktik langsung.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa media audio-visual merupakan
media pembelajaran yang efektif dan relevan dalam pembelajaran praktik ibadah anak usia dini. Oleh
karena itu, media audio-visual direkomendasikan untuk digunakan secara terencana dan
berkelanjutan dalam pembelajaran agama dan moral di PAUD, dengan dukungan kompetensi guru
dalam mengelola dan memanfaatkan media secara pedagogis.
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